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ABSTRACT

The incidence and mortality of breast cancer ranks second and fifth in the world.
No Special Type (NST) invasive breast cancers is found in about 70-80% of all invasive
breast cancers and has worse prognosis than other types. Currently, prognostic factors
have been developed, one of them is Ki-67. Ki-67 is a protein-nucleus known as the
marker of cell proliferation rate. This study aims to determine the correlation between
histologic grade towards the expression of Ki-67 in NST invasive breast cancer patients.
An analytical cross-sectional study was conducted in RSUD Abdul Wahab Sjahranie
Samarinda by using 61 subjects. The histologic grade and Ki-67 expression were
recorded from medical records. The results showed a correlation between histologic
grade with Ki-67 (p=0.029). Histologic grade is significantly correlated with Ki-67
expression. It can be concluded that the worse the histologic grade of the breast cancer
is, the higher the expression of Ki-67 will be.
Keywords: Breast cancer, Histologic grade, Ki-67

PENDAHULUAN

Kanker payudara adalah salah satu kanker yang paling sering diderita wanita
dengan insidensi dan mortalitas menempati urutan kedua dan kelima di dunia
(GLOBOCAN, 2018). Insidensi kanker payudara di Indonesia sebesar 58.256 (16,7%)
kasus dengan 22.692 (11%) kematian (GLOBOCAN, 2020). Berdasarkan data rekam
medis RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda pada tahun 2019 terdapat 450 kasus dan
meningkat menjadi 479 kasus kanker payudara pada tahun 2020.

Kanker payudara invasif no special type (NST) adalah kanker payudara invasif
yang tidak menunjukkan fitur morfologi yang cukup untuk diklasifikasikan sebagai tipe

histologi tertentu, ditemukan sekitar 70-80% dari semua kanker payudara invasif (Makki,
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2015). Tipe ini memiliki prognosis yang lebih buruk dari tipe lainnya, ditambah jika
ditemukan pada stadium tinggi, derajat histopatologi buruk dan ditemukan invasi
limfovaskular (Windarti, 2014; Hutagalung, Mulyadi & Artha, 2014).

Ki-67 adalah protein-nukleus yang diakui sebagai penanda kecepatan proliferasi
sel, terletak pada kromosom 10925 dengan kode gen MKI67 (Ragab et al., 2018).
Ekspresi Ki-67 berpengaruh terhadap kecepatan mitosis sel sehingga pemeriksaan ini
penting untuk memprediksi rekurensi dan prognosis kanker serta untuk menentukan
keberhasilan kemoradioterapi agar pilihan terapi yang dipilih tepat sehingga dapat
mencegah adanya metastasis tumor primer ke jaringan sekitarnya (Joensuu et al., 2013).
Ekspresi Ki-67 yang tinggi memiliki prognosis buruk, karena memiliki korelasi dengan
stadium kanker yang tinggi, diferensiasi tumor yang buruk, adanya metastasis kelenjar
getah bening dan metastasis jauh (Ermiah et al., 2012).

Penelitian mengenai hubungan derajat histopatologi dengan Ki-67 pada kanker
payudara invasif no special type (NST) perlu dilakukan untuk menilai prognosis pasien
dan prediktif terhadap terapi yang diberikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross-
sectional. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari rekam medik
Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda
dengan populasi pasien kanker payudara invasif NST yang melakukan pemeriksaan
histopatologi dan pemeriksaan imunohistokimia periode tahun 2019-2020. Sampel
diambil dengan teknik purposive sampling dan didapat 61 pasien kanker payudara invasif
NST yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi peneliti. Data dianalisis menggunakan
uji Chi-Square. Variabel bebas yang diteliti adalah derajat histopatologi, sedangkan
variabel terikat yang diteliti adalah ekspresi Ki-67.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 : Gambaran Distribusi Usia Pasien

Karakteristik Usia n %
Distribusi Usia 61 100
30-39 8 13,12
40-49 26 42,62
50-59 14 22,95
60-69 9 14,75
70-79 4 6,56
Rerata usia 50,5
Usia tertua 79
Usia termuda 30

Hasil penelitian ini menunjukan karakteristik responden yang dijadikan sampel
terdiri dari usia dengan rentang usia 30-79 tahun dengan rerata usia 50,5 tahun. Usia
mayoritas pasien dengan diagnosis kanker payudara invasif NST adalah pada usia 40-49
tahun yaitu sebanyak 26 pasien (42%). Sedangkan usia minoritas terdapat pada kelompok
usia >70 tahun yaitu 4 pasien (7%).

Tabel 2 : Gambaran Distribusi Derajat Histopatologi

Derajat Histopatologi n %
1 25 41

" 36 56

Total 61 100

Distribusi frekuensi derajat histopatologi terbanyak pada sampel yaitu derajat 11l
sebanyak 36 pasien (56%) dan diikuti dengan derajat 1l sebanyak 25 pasien (41%). Tidak
ditemukan sampel dengan derajat | dalam penelitian ini.
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Tabel 3 : Gambaran Distribusi Ekspresi Ki-67

Ekspresi Ki-67 n %
Ringan 21 34,4
Sedang 25 41

Kuat 15 24,6
Total 61 100

Ekspresi Ki-67 pada kanker payudara invasif NST terbanyak pada
penelitian ini adalah kategori sedang (15-29%) yaitu sebanyak 25 pasien (41%),
diikuti kategori ringan (<15%) dengan 21 pasien (34,4%). Sedangkan jumlah
kategori dengan jumlah pasien paling sedikit adalah ekspresi Ki-67 kuat (>30%)
dengan 15 pasien (24,6%).

Tabel 4 : Uji Chi-Square Hubungan Derajat Histopatologi dengan Ekspresi Ki-67

Derajat Histopatologi Ekspresi Ki-67
Ringan | Sedang | Kuat

Chi-square

n|{ % [n|%|n| % Total p-Value

I 9 [148[14 23| 2 | 33 |25] (41%)
i 12 119,711 |18 |13 21,3 | 36 | (59%) 0,029
Total 21 | 344|125 |41 15| 24,6 | 61 | (100%)

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara derajat histopatologi
dengan ekspresi Ki-67 di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda periode 2019-2020
dengan p-value 0,029 (p<0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Togatorop (2014) dengan p-value 0,006 yang berarti terdapat hubungan yang bermakna
antara derajat histopatologi dengan ekpresi Ki-67 pada kanker payudara.

Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi derajat histopatologi
semakin tinggi ekspresi Ki-67. Pada penelitian Togatorop (2014) jumlah sampel sebanyak
58 pasien, hal ini tidak berbeda jauh dengan penelitian ini sehingga, penelitian ini dapat
memperkuat hasil penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini overexpresi Ki-67
kebanyakan terjadi pada derajat histopatologi Il sebanyak 13 pasien, sedangkan pada
penelitian Togatorop (2014) mayoritas kanker payudara yang mengalami overexpresi
kebanyakan adalah derajat 1l sebanyak 16 pasien. Penelitian Hutagalung et al. pada tahun
2014 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara overexpresi Ki-67

dengan derajat histopatologi tumor. Sejalan dengan penelitian oleh Gulzar et al. pada
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tahun 2018 menyatakan bahwa terdapat korelasi antara derajat histopatologi dengan
subtipe molekuler dari kanker payudara.

Derajat histopatologi yang buruk menunjukkan seberapa cepat tumor tumbuh dan
menyebar, sedangkan Ki-67 seperti telah dibahas sebelumnya diakui sebagai penanda
proliferasi sel (Rakha et al., 2010). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
derajat histopatologi maka semakin kuat ekspresi Ki-67, hal ini berpengaruh kepada

prognosis dari kanker payudara invasif NST.

SIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara derajat histopatologi dengan ekspresi Ki-
67 pada pasien kanker payudara invasif NST di RSUD Abdul Wahab Sjahranie
Samarinda. Semakin buruk derajat histopatologi dari kanker payudara semakin tinggi
ekpresi Ki-67.
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